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MOTTO

“Trust Allah, When Things don’t work out the way you wanted”

Tidak semua hal akan terjadi sesuai dengan rencana yang sudah dirancang
sedemikian eloknya, karena kamu hanyalah aktor yang sudah ditentukan

Kisahnya.

Kupersembahkan karya ini untuk:

% Orang tua dan semua keluarga besar yang telah memotivasi dan
memberikan doa yang tak pernah luput dipanjatkan demi keselamatan dan
kelancaran hidup

« Teman-teman satu kelas, satu tongkrongan yang telah memberikan
dukungan serta selalu mengingatkan untuk segera menyelesaikan skripsi.

+«+ Semua pihak yang juga ikut terlibat secara langsung maupun tidak

langsung yang tidak bisa disebutkan satu persatu



Abstrak

Aryadilopa, Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Siswa Kelas X MPLB 2 SMK
Pawyatan Daha 2 Kediri 2022/2023, Skripsi, PPKn, FKIP UN PGRI Kediri, 2023

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Problem Based Learning.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi peneliti, bahwa terdapat
faktor yang mempengaruhi menurunnya hasil belajar mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, dikarenakan dalam proses pembelajarannya guru masih menggunakan
metode pembelajaran ceramah. Sehingga, membuat suasana di dalam kelas
menjadi membosankan dan siswa tidak bisa menerima materi dengan baik dari
guru. Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah Apakah model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X MPLB 2 SMK Pawyatan Daha 2 Kediri materi Kolaborasi Antarbudaya
di Indonesia?. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan subyek penelitian siswa kelas X MPLB 2 SMK Pawyatan
Daha 2 Kediri. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dan menggunakan
instrumen berupa Modul Ajar, lembar observasi aktivitas peneliti dan siswa, dan
lembar soal pretest dan postest. Hasil analisis data menunjukan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Kolaborasi antarbudaya di
Indonesia kelas X MPLB 2 dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa pada saat pretest sebesar 36%. Setelah diberikan tindakan pada siklus |
nilai postest sebesar 72%, dan mengalami kenaikan pada siklus Il nilai postest
sebesar 88%. Kesimpulan pada penelitian tindakan kelas ini. Dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila materi kolaborasi antarbudaya di indonesia dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan program pemerintah yang harus ditempuh
seluruh lapisan masyarakat. Sebagaimana pengertian dari pendidikan itu
sendiri adalah membuat seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu.
Pendidikan secara langsung merubah manusia dari segi kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotoriknya (Abdul, R., 2014). Seiring dengan perkembangan
zaman terdapat berbagai macam masalah dalam pendidikan di negara kKita,
apabila kita melihat realitanya memang jauh dari kata baik. Selain dari sisi
kualitas pendidikan sendiri masih banyak beberapa aspek dari pendidikan yang
masih harus dibenahi.

Salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya kualitas pendidikan di
Indonesia berasal dari siswa dan guru, atau kurangnya sarana dan prasarana
maupun model pembelajaran yang digunakan oleh guru saat mengajar. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan juga bergantung dari proses pembelajaran
yang berlangsung di dalam kelas, sehingga siswa mampu memahami materi
yang telah diberikan oleh guru. Dengan kualitas pendidikan yang baik maka
akan ada generasi penerus bangsa yang berkompeten, inilah peran dari
pendidikan seperti yang tercantum di dalam UUD 1945 yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa, dengang penerus yang berkualitas tercipta juga sebuah

negara yang memiliki kekuatan besar.



Permasalahan di atas menunjukan betapa pentingnya pendidikan dalam
aspek kehidupan, bahkan antara pendidikan dengan kehidupan tidak bisa
dipisahkan satu sama lain, karena dari pendidikan kita dapat belajar bebagali
macam hal. Seperti contohnya dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
kita dikenalkan dengan adanya Pendidikan Pancasila yang menjadikan Kita
dapat memahami permasalahan yang terjadi serta solusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat tersebut.

Pendidikan Pancasila juga merupakan mata pelajaran wajib mulai dari
Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Pendidikan Pancasila merupakan
ilmu yang memepelajari tentang bagaimana menjadi warga negara yang baik
yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, di dalamnya kita juga mempelajari
tentang pendidikan kewarganegaraan. Pendidikan Pancasila mempelajari,
membahas atau mengkaji pemerintah, lembaga negara, hukum negara, Hak
Asasi Manusia, Hak dan Kewajiban warga negara dalam proses demokrasi
(Azra 2006:126).

Menurunnya kualitas pendidikan yang sudah peneliti jelaskan di atas
juga terjadi dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh peneliti, permasalahannya seperti guru yang
dominan menggunakan metode ceramah saat menjelaskan materi di dalam
kelas. Sehingga banyak siswa yang merasa bosan dalam memperhatikan,
bahkan siswa tidak paham dengan penjelasa guru yang terkadang terlalu cepat
menerangkan materinya, hal ini mengakibatkan menurunnya hasil belajar

siswa.



Hasil belajar adalah cara agar dapat menetapkan nilai akhir belajar siswa
melewati kegiatan penilaian belajar mengajar (Prasetyo Tego, 2019). Hasil
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotorik (Sudjana, N., 2009: 3). Hasil belajar ini menentukan baik
atau tidaknya kualitas pendidikan, dengan melihat apakah ada peningkatan
siswa sebelum belajar dan setelah belajar, lalu kita dapat melihat apakah ada
peningkatan dari hasil belajar siswa. Jika, ada peningkatan dari hasil belajar
siswa maka kualitas pendidikan meningkat dan sebaliknya. Guru juga
mempengaruhi baik buruknya hasil belajar siswa yang juga harus bisa
membuat suasana yang nyaman dan menyenangkan di dalam kelas. Sehingga,
guru harus lebih kreatif dan memiliki etos kerja yang tinggi yang akan
menghasilkan suatu inovasi dalam membuat suasana yang dibutuh oleh siswa
di dalam kelas.

Memakai berbagai model pembelajaran merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, model pembelajaran memiliki pengertian
sebagai cara yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran dari awal
sampai akhir agar tujuan dari pembelajaran tercapai secara maksimal. Joyce
berpendapat model pembelajaran merupakan sebuah pedoman bagi guru
sebagai perencanaan pembelajaran di dalam kelas dengan menyesuaikan
perangkat-perangkat mengajarnya (Tego, P., 2019).

Berdasarkan dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan di SMK

Pawyatan Daha 2 Kediri lebih tepatnya di kelas X MPLB 2, menunjukan bahwa



metode pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat melaksanakan
pembelajaran Pendidikan Pancasila masih dominan menggunakan metode
ceramah, sehingga kurang melibatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajarannya, dan juga berdampak pada suasana kelas yang menjadi pasif.
Dengan kondisi tersebut tentunya sangat mempengaruhi hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Pancasila.

Dari hal di atas akhirnya peneliti dan guru telah mendiskusikan model
mana yang lebih tepat dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, dan
pada akhirnya dalam penelitian ini peneliti menggunakan Problem Based
Learning. Model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning
merupakan suatu model yang berdasarkan banyaknya permasalahan yang
membutuhkan penyelidikan yang nyata, vyaitu penyelidikan yang
membutuhkan penyelesaian autentik dari permasalahan yang autentik juga
(Trianto, 2011).

Alasan mengapa peneliti memilih model pembelajaran Problem Based
Learning agar siswa dapat tertarik saat proses pembelajaran, memancing rasa
ingin tahu, serta siswa akan lebih aktif di kelas saat pembelajaran berlangsung,
sehingga siswa hanya fokus pada masalah yang telah diberikan, oleh karena itu
perlu diadakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan judul “MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN
PANCASILA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED LEARNING PADA SISWA KELAS X MPLB 2 SMK PAWYATAN

DAHA 2 KEDIRI 2022/2023”



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pembahasan dari latar belakang diatas, penelitian ini
mengangkat masalah yang berkaitan dengan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang berhubungan dengan model

pembelajaran Problem Based Learning agar lebih meningkatkan hasil belajar.

Adapun identifikasi masalah yang menjadi permasalahan peneliti yaitu:

1. Kondisi pembelajaran

a. Kendala dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila salah satunya

adalah terbatasnya waktu dan fasilitas yang ada. Terkadang materi
tidak tersampaikan seluruhnya kepada siswa karena waktunya yang
hanya 2 jam pelajaran. Fasilitas yang ada di dalam kelas juga menjadi
kendala dalam berlangsungnya pembelajaran, seperti tidak ada wifi di
area belajar yang menyulitkan siswa untuk memperoleh informasi

lebih banyak lagi.

. Karakteristik siswa pada kelas X MPLB 2 SMK Pawyatan Daha

perhatiannya teralihkan oleh hal-hal lain di dalam kelas yang
membuat konsentrasi siswa menurun. Slameto menyatakan bahwa
konsentrasi besar pengaruhnya terhadap proses belajar Konsentrasi
merupakan hal yang sangat sulit untuk dilakukan, hal tersebut
disebabkan karena banyak faktor yang mempengaruhi siswa untuk
berkonsentrasi, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
konsentrasi adalah siswa merasa jenuh (Nugroho, 2007). Berdasarkan

beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsentrasi



belajar adalah siswa berusaha untuk pemusatan pikiran pada materi
yang sedang dipelajari dengan mengesampingkan hal-hal yang tidak
berhubungan dengan dengan materi yang sedang dipelajari.
Dijelaskan di atas juga bahwa kurangnya konsentrasi dapat
mengakibatkan kejenuhan, dan salah satu yang menyebabkan
konsentrasi dengan metode pembelajaran yang hanya berfokus
kepada gurunya saja.
2. Metode Pembelajaran
Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila metode pembelajaran
yang digunakan guru pada proses pembelajaran masih  dominan
menggunakan menggunakan metode ceramah di dalam kelas. Jadi siswa
hanya mendapatkan materi dari gurunya secara satu arah saja, hal ini juga
yang menyebabkan kejenuhan di dalam kelas terjadi. Karena dalam
prosesnya guru pembelajaran hanya berfokus pada guru saja, siswa hanya
mendengarkan materi yang dijelaskan oleh gurunya.
3. Hasil Pembelajaran
Hasil belajar sebagai dampak dari penerapan model pembelajaran yang
sesuai dengan proses pembelajaran. Hasil belajar pada umumnya sebagai
indikasi keberhasilan dari proses pembelajaran.
a. Daya tarik, dapat diukur dengan mengamati kecenderungan siswa
untuk terus belajar atau untuk mengembangkan dan menggali materi

pelajaran secara mandiri.



b. Keefektifan pembelajaran dapat diukur dari tingkat pencapaian siswa
yang terdiri atas empat aspek yaitu kecermatan penguasaan prilaku
yang dipelajari,kedua kecepatan unjuk kerja, ketiga tingkat alih

belajar, dan keempat tingkat retensi dari apa yang dipelajari.

C. Pembatasan Masalah

D.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini diperlukan agar hasil akhir dari

penelitian dapat lebih akurat, penelitian ini dibatasi pada:

1.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Kolaborasi
Antarbudaya di Indonesia”

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai siswa dalam mengerjakan
postest pasca dilakukan tindakan pembelajaran.

Model Pembelajaran dalam penelitian ini adalah Problem Based Learning,
di mana peneliti memberikan permasalahan yang berbeda disetiap
pertemuannya.

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas X MPLB 2 SMK Pawyatan Daha

2 Kediri yang berjumlah 25 Siswa

5. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023

Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning

untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila materi Kolaborasi
Antarbudaya di Indonesia siswa kelas X MPLB 2 SMK Pawyatan Daha 2

Kediri?



2.

Bagaimanakah aktivitas belajar siswa denganmodel pembelajaran Problem
Based Learning yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
MPLB 2 SMK Pawyatan Daha 2 Kediri materi Kolaborasi Antarbudaya di

Indonesia?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pada penelitian ini,

yaitu:

1.

Mendeskripsikan bagaimana penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning yang dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Pancasila materi Kolaborasi Antarbudaya di Indonesia siswa kelas X

MPLB 2 SMK Pawyatan Daha 2 Kediri.

Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran
Problem Based Learning yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X MPLB 2 SMK Pawyatan Daha 2 Kediri materi Kolaborasi

Antarbudaya di Indonesia.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Manfaat Teoritis Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan nantinya bisa bermanfaat, khususnya dalam penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran

b. Sebagai bahan referensi di bidang pendidikan dan pendukung untuk
penelitian yang sejenis dalam usaha pengembangan penelitian lebih
lanjut, khususnya model pembelajaran Pendidikan Pancasila.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat Bagi Siswa Memperoleh pengalaman belajar dengan model
pembelajaran yang bervariasi yaitu Problem Based Learning, dapat
memperdalam pemahaman materi dan meningkatkan hasil belajar
siswa.

b. Manfaat Bagi Guru Menambah masukan tentang alternatif referensi
dalam menentukan model pembelajaran yang menyenangkan,
menarik serta meningkatkan keaktifan dan kemampuan belajar siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.

c. Manfaat Bagi Sekolah Memberikan tambahan wawasan dan
sumbangan pemikiran yang berguna untuk peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah yang bersangkutan.

d. Manfaat Bagi Peneliti Menambah wawasan dan pengetahuan dalam
menerapkan model pembelajaran di kelas serta menambah
pengalaman bagi peneliti dalam melaksanakan kegiatan belajar

mengajar.
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G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara dari penelitian yang
sedang berlangsung yang harus dibuktikan kebenarannya dari hasil penelitian
berdasarkan data yang telah dikumpulkan.
Dari rumusan masalah di atas dapat diambil hipotesis sebagai berikut:
terdapat peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based
Learning pada materi Kolaborasi Antarbudaya di Indonesia siswa kelas X

MPLB 2 SMK Pawyatan Daha 2 Kediri.
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